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SUMMARY 

KELVIN RIZKY ARYADUTA SEMBIRING. The Effect on the Growth 

Regulatory Substances of Yellow Sage Plants Roots (Lantana camara L.) 

(Supervised by L.N. SULISTYANINGSIH). 

 

The yellow sage plant (Lantana camara L.) is a popular ornamental plant, 

has various flower colors namely red, pink, white, yellow and purple, green leaves 

with a distinctive aroma.. This research was carried out with the aim of knowing 

the best Growth Regulatory Substances to support root growth in stem cuttings of 

the yellow sage plant (Lantana camara L.). This research was conducted at the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. The time of the research was carried out from September to December 

2022. The method used in this study was the Completely Randomized Design 

(CRD) method which consisted of one factor, namely the type of growth regulator 

in the form of Root Up and Super Root, and consisted of 3 treatments namely P0 

(Control), R25 (GRS Root Up concentration of 25 ppm), and S25 (GRS Super Root 

concentration of 25 ppm). Each treatment was repeated 3 times and in each 

treatment there were 15 plants resulting in 135 plants. The data obtained were 

analyzed using the variance analysis test (ANOVA) by comparing the calculated F 

value with the F table at the 5% test level. If F count is significantly different, it will 

be tested with the 5% LSD further test. The results showed that GRS Super Root 

treatment with a concentration of 25 ppm gave the best effect for the root growth 

of yellow sage plant cuttings (Lantana camara L.). 

 

Keywords: Growth Regulatory Substances (GRS), Stem cuttings, Yellow sage 

plants 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 
KELVIN RIZKY ARYADUTA SEMBIRING. Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh 

terhadap Pertumbuhan Akar Tanaman Tembelekan (Lantana camara L.) 

(Supervised by L.N. SULISTYANINGSIH). 

 

Tanaman tembelekan (Lantana camara L.) merupakan tanaman hias yang 

populer, memiliki berbagai warna bunga yaitu merah, merah muda, putih, kuning, 

dan ungu, daun berwarna hijau dengan aroma yang khas. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui Zat Pengatur Tumbuh yang terbaik 

untuk mendukung pertumbuhan akar pada setek batang tanaman tembelekan 

(Lantana camara L.). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan September sampai bulan Desember 2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas satu 

faktor yaitu jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa Root Up dan Super Root, serta 

terdiri dari 3 perlakuan yaitu P0 (Kontrol), R25 (ZPT Root Up konsentrasi 25 ppm), 

dan S25 (ZPT Super Root konsentrasi 25 ppm). Setiap perlakuan dilakukan 3 kali 

pengulangan dan disetiap perlakuan terdapat 15 tanaman sehingga menghasilkan 

135 tanaman. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji sidik ragam 

(ANOVA) dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada taraf uji 5%. 

Jika F hitung berbeda nyata maka akan diuji dengan uji lanjut BNT 5%.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis ZPT Super Root dengan konsentrasi 

25 ppm memberikan efek yang terbaik untuk pertumbuhan akar setek tanaman 

tembelekan (Lantana camara L.). 

 

Kata Kunci: Setek batang, Tanaman Tembelekan, Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman tembelekan (Lantana camara L.) merupakan tanaman hias yang 

terkenal, memiliki varietas bunga yang berbeda seperti merah, merah muda, putih, 

kuning dan ungu. Tanaman ini memiliki daun berwarna hijau dengan keharuman 

tertentu. Tumbuhan ini berasal dari Amerika Tropis dan Subtropis yang 

dikembangkan sebagai pagar dan perbaikan pembibitan (Ammar dan Jamal, 2014). 

Perkembangbiakan tanaman dapat dilakukan dengan cara generatif dan 

vegetatif. Perbanyakan tanaman secara generatif melibatkan penggunaan biji, 

sedangkan perbanyakan vegetatif memanfaatkan bagian tanaman seperti batang 

untuk menghasilkan tanaman baru yang identik dengan induknya. Semua efek 

lanjutan dari pembangkitan kerangka vegetatif dipastikan memperoleh sifat lazim 

yang serupa dengan tetuanya, sedangkan duplikasi kerangka generatif tidak dijamin 

memperoleh sifat-sifat dominannya (Siti et al., 2018). 

Stek adalah suatu cara untuk memperbanyak tanaman secara vegetatif tanpa 

melalui siklus pembuahan, yaitu dengan memotong batang cabang dan 

mengembangkannya pada media yang kuat atau cair sebelum disapih. Hasil stek 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam (tanaman) dan dari luar (iklim). Bahan 

tumbuhan tidak sepenuhnya ditentukan oleh sifat keturunan, kandungan bahan 

simpanan pangan, ketersediaan air, bahan kimia endogen, tingkat keremajaan dan 

umur tumbuhan. Ekologi masih terjaga dengan media pembentuk yang memerlukan 

porositas besar dengan mempertimbangkan aliran angin dan aliran air, aksesibilitas 

air yang memadai, kelengketan, suhu, daya cahaya, tata cara pemotongan, dan 

perlakuan stek seperti pengatur tumbuh dan daerah daun (Rupp dan Wheaton, 

2014). Hasil dari pemuliaan tanaman dengan stek yang tidak terpaku oleh kemajuan 

stek dalam membingkai akar. Tunas daun akan terdorong tumbuh begitu akar 

terbentuk (Danu dan Putri, 2014). 

Kemajuan stek dalam membentuk akar dibantu oleh adanya bahan kimia 

normal yang berasal dari tanaman sebenarnya atau perawatan dari sudut pandang 

eksternal. Bahan kimia adalah atom yang aktivitasnya mengarahkan respons 
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metabolik yang signifikan. Auksin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan 

penting dalam kemajuan perkembangbiakan tanaman melalui stek batang karena 

menjiwai munculnya akar pada stek batang. Biasanya, auksin dikirim oleh 

tumbuhan di jaringan meristem dan bekerja sebagai pendorong dalam pencernaan. 

Auksin dapat memperluas tingkat susunan akar, mempercepat permulaan akar, dan 

menambah jumlah dan sifat akar. 

Secara fisiologis dimulainya akar yang tidak biasa dari stek batang 

dipengaruhi oleh kandungan auksin dalam jaringan (Boyer et al., 2013). 

Pengangkutan dan pergerakan auksin dari pengembangan dan peningkatan tanaman 

kontrol auksin. IBA dan Indole Acetic Acid (IAA) adalah hormon auksin. Super 

Root mengandung zat pengatur tumbuh yang membantu mendukung pertumbuhan 

tanaman dengan merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar. Super Root 

mengandung 1-Naphthyl Acidic Corrosive (NAA), Indole-3-acidic corrosive 

(IAA), dan Indole butyric corrosive (IBA). Latihan NAA, IAA, dan IBA. 

Organisasi yang terkandung dalam bahan kimia tipe Root Up adalah 0,067% 

Naphthalene Acetamide (NAD), 0,013% methyl 1 Nephthalene Acetamide (m-

NAD), 0,003% Methyl 1 Naphthalene Acidic Corrosive (MNAA), 0,057% Indole 

Butyric Corrosive (IBA) dan beberapa fungisida Thyram adalah 4%. Mengingat 

penelitian oleh Jinus et al. (2012), menunjukkan bahwa ZPT terbaik dalam 

menjiwai perkembangan akar tanaman Jabon adalah ZPT Super root, sedangkan 

untuk jarak tempuh dan perkembangan tunas ZPT terbaik adalah Root-Up. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui zat pengatur tumbuh yang terbaik 

untuk mendukung pertumbuhan akar pada setek batang tanaman tembelekan 

(Lantana camara L.). 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga zat pengatur tumbuh (ZPT) yang paling baik dalam merangsang 

pertumbuhan akar tanaman tembelekan adalah jenis Super Root. 
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